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DEVELOPMENT IN SUPPORTING THE PROGRAMS

Abstract

The growth of ICT are influential  the Subang regional government in order to optimally use ICT  
in their region. These changes cause the Subang regional government have to do more develop-
ment in ICT sector through the programs implemented.  The research was conducted to identify  
the issues surrounding the        development of ICT (communication and information technology)  
based on programs of the authorized institution in ICT (Diskominfo) in a city/regency in the  
Province of West Java, this research use a SWOT analysis to assess the programs.  The problem  
is how the strengths, weaknesses, opportunities, and threats of ICT development Kominfo sector  
in Subang Regency, West Java through programs performed by Diskominfo Kabupaten Subang.  
The aim is to analyze the strengths, weaknesses, opportunities, and threats of ICT development.  
Data was collected through observation and interviews.  The result shows, based on the missions  
performed by Diskominfo Kabupaten Subang, in general there are some internal weaknesses: re-
lated to human resources, facilities, budget, and the lack of standardization in communications  
and information technology. While the internal strengths are: the availability of adequate human  
resources,   sufficient infrastructure, sufficient budget, a clear work program, and the UPT as a  
technical implementation. The strategy needs to be done to improve mission implementation of  
Diskominfo Kabupaten Subang is   suggested that organization implemented changes or defens-
ive strategy, rather than pursuing an aggressive or diversification strategy.

Keywords: SWOT analysis, ICT development, commmunication and information technology.

Abstrak

Perkembangan TIK menyebabkan Pemda Kabupaten  Subang harus  melakukan pembangunan 
yang lebih di bidang TIK  melalui program kerja yang dilaksanakan. Penelitian dilakukan untuk 
mengidentifikasi permasalahan seputar pembangunan bidang TIK berdasarkan program-program 
kerja instansi yang berwenang di bidang TIK (Diskominfo) se Kota/Kabupaten di Provinsi Jabar, 
penelitian ini  menggunakan analisis  SWOT untuk mengkaji  program-program kerja  tersebut. 
Permasalahannya adalah bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pembangunan 
bidang TIK di Kabupaten Subang, Jabar melalui program-program yang dilakukan oleh Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Subang. Tujuannya adalah ingin mengan-
alisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pembangunan bidang TIK. Pengumpulan data 
dilakukan dengan  observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan visi-
misi  yang  dilakukan  oleh  Diskominfo  Kabupaten  Subang,  secara  umum  terdapat  beberapa 
kelemahan internal yang dimiliki yaitu terkait dengan SDM, sarana dan prasarana, anggaran, dan 
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tidak adanya standardisasi bidang Kominfo. Sedangkan kekuatan internal yang dimiliki  yaitu 
tersedianya SDM yang cukup, sarana dan prasarana yang cukup, anggaran yang cukup, adanya 
program  kerja  yang  jelas,  dan  adanya  UPT  sebagai  pelaksana  teknis.  Strategi  yang  perlu 
dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan misi  Diskominfo Kabupaten Subang lebih banyak 
menyarankan  agar  organisasi   melakukan  strategi  perubahan  ataupun  defensif,  daripada 
melakukan strategi yang agresif ataupun diversifikasi.

Kata kunci: analisis SWOT, pembangunan TIK, komunikasi dan informatika.

PENDAHULUAN

Perkembangan  TIK  yang  sangat 
berpengaruh  di  segala  aspek  kehidupan 
masyarakat  di  era  informasi,  turut 
memengaruhi  pemerintah  daerah  agar  dapat 
memanfaatkan seoptimal mungkin peran TIK 
di daerahnya masing-masing.  Peran strategis 
TIK  di  dalam  masyarakat  era  informasi 
adalah  sebagai  infrastruktur,  sumberdaya 
produksi  dan  konsumsi,  pendukung  dan 
pemungkin  berbagai  kegiatan,  transformer, 
serta  sebagai  pendorong  terciptanya  daya 
saing  global  (Kemenkominfo,  2011). 
Perubahan yang dibawa oleh  perkembangan 
TIK, menyebabkan pemerintah daerah harus 
melakukan  pembangunan  dan  memberi 
perhatian  yang  lebih,  dalam  memajukan 
bidang TIK di daerahnya.

Pemberdayagunaan teknologi informasi 
oleh  pemerintah  terutama  digunakan  untuk 
meningkatkan  pelayanan  publik  dan 
mendukung  penyelenggaraan  pemerintahan 
yang  baik  (good  governance).   Dalam  e-
government,  TIK  akan  meningkatkan 
efesiensi,  efektivitas,  transparansi,  dan 
akuntabilitas  penyelenggaraan  pemerintahan 
(Inpres  No.3  Tahun  2003).   Pengelolaan 
informasi  yang  baik  oleh  suatu  daerah 
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 
percepatan  pembangunan  daerah.   Sebagai 
contoh,  pemerintah  daerah  yang  mampu 
menyediakan informasi daerah secara lengkap 
dan  menyeluruh,  mempunyai  peluang  yang 
lebih  besar  dalam  meningkatkan  investasi 
swasta  di  daerah  tersebut  dibandingkan 
dengan  pemeritah  daerah  yang  kurang 
lengkap  menyediakan  informasi  daerahnya 
(Mudiantoro  dalam  Maseleno,  n.d). 
Kebijakan  pemerintah  melalui 
Permenkominfo No. 41 Tahun 2007 tentang 

Panduan Umum Tata  Kelola  Informasi  juga 
telah  memberikan  panduan  atau  guidelines 
kepada  setiap  instansi  pemerintah  dalam 
melakukan tata kelola pemberdayagunaan dan 
pemanfaatan  TIK,  terutama  dalam  rangka 
penyelenggaraan  good  governance yang 
berkaitan dengan bidang TIK di daerah.

Namun  tidak  semua kegiatan 
pembangunan bidang TIK  oleh   pemerintah 
daerah  sesuai  dengan   yang   diharapkan. 
Kegiatan  pembangunan yang biasanya  disu-
sun  dalam  jangka  panjang  atau  menengah 
menjadi  tidak  sesuai  karena  perubahan  dan 
dinamika yang terjadi di lingkungan luar atau 
masyarakat.  Penggunaan  sumberdaya-sum-
berdaya  TIK  yang  tidak  efektif  dan  efisien 
serta      pengembangan TIK yang tidak sesuai 
dengan perencanaan karena berbagai kendala 
akibat  perubahan  tersebut,  mengurangi  nilai 
dan  manfaat  dari  implementasi  TIK  oleh 
pemerintah.  Hal ini dapat diakibatkan karena 
kurangnya  kesesuaian  rencana  strategis 
pemerintah  daerah,  dalam  melaksanakan 
pembangunan  bidang  TIK,  dengan  kondisi 
sebenarnya di masyarakat.

Untuk  memperbaiki  dan 
mengoptimalkan pembangunan bidang  TIK 
di  daerah,  maka  diperlukan  suatu   analisis 
yang  mengevaluasi  permasalahan- 
permasalahan  seputar   pembangunan  atau 
pemberdayagunaan  bidang  TIK   di  daerah 
tersebut.  Penelitian  yang  dilakukan  untuk 
mengidentifikasi  permasalahan  seputar 
pembangunan  bidang  TIK  berdasarkan 
program-program kerja  yang dilakukan oleh 
instansi yang berwenang di bidang TIK suatu 
Kota/Kabupaten di  Provinsi Jabar,  kemudian 
digunakan   analisis  SWOT untuk  mengkaji 
program- program kerja yang dilakukan oleh 
organisasi Pemda tersebut. Dengan demikian 
didapatkan gambaran  permasalahan serta ru-
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musan  rekomendasi  dalam  memperbaiki, 
mengoptimalkan,  ataupun  sebagai  alternatif 
program-program  kerja  organisasi/instansi 
daerah  tersebut  dalam  kerangka 
pembangunan  bidang  TIK   di  Kota/Kabu-
paten tersebut.

Pembangunan  bidang  TIK 
didefinisikan sebagai program-program kerja 
yang  dilakukan  organisasi/instansi  Pemda 
dalam  mengembangkan  bidang  TIK  yang 
sesuai dengan visi dan misi organisasi untuk 
mendukung layanan publik  dan pelaksanaan 
pembangunan  di  daerahnya.  Program-
program  pembangunan  TIK  dibatasi  hanya 
yang  dilakukan  oleh  instansi  pemeritah 
daerah yang menangani bidang kominfo yaitu 
Dinas  Komunikasi  dan  Informatika,  di  luar 
yang  dilakukan  oleh  pihak  swasta  maupun 
akademisi.   Kegiatan  ini  mengambil  satu 
wilayah Kota/Kabupaten di wilayah Provinsi 
Jabar  sebagai  dasar  pelaksanaan  penelitian, 
yaitu  Kabupaten  Subang.  Pertanyaan 
penelitiannya  adalah  bagaimana  kekuatan, 
kelemahan,  peluang,  dan  ancaman 
pembangunan  penggunaan  bidang  TIK  di 
Kabupaten  Subang,  Jabar  melalui  program-
program  yang  dilakukan  oleh  Dinas 
Komunikasi  dan  Informatika  Kabupaten 
Subang.

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk 
merumuskan  rekomendasi  kebijakan  atau 
strategi  alternatif  berdasarkan  kajian  ilmiah 
dalam  mengoptimalkan  program  kerja 
instansi  pemerintah  yang  berwenang  dalam 
melakukan pembangunan/pengembangan TIK 
di Kabupaten Subang Provinsi Jabar melalui 
analisis  SWOT  (Strengths,  Weaknesses, 
Opportunities, and Threats).  

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
(1)  Mengidentifikasi  kondisi  yang  ada 
(existing) pembangunan TIK  yang dilakukan 
oleh  instansi  Pemda  (Diskominfo)  di 
Kabupaten  Subang   Provinsi  Jabar.   (2) 
Menganalisis  kekuatan,  kelemahan,  peluang, 
dan  ancaman  pembangunan  TIK  yang 
dilakukan oleh instansi Pemda (Diskominfo) 
di  Kabupaten Subang  Provinsi Jabar.  Serta 
(3)  merumuskan  saran  atau  rekomendasi 
untuk optimalisasi  pembangunan TIK  yang 
dilakukan oleh instansi Pemda (Diskominfo) 
di Kabupaten Subang   Provinsi Jabar.

Diharapkan  dengan  penelitian  yang 
dilakukan  dapat  memperbaiki  maupun 
mengoptimalkan  program-program  kerja 
instansi  pemerintah  daerah  dalam 
melaksanakan  program-program  kerja  guna 
melaksanakan  pembangunan  TIK   di 
daerahnya.  Selain  diharapkan  dapat 
mendukung  kebijakan  pemerintah  daerah 
dalam melaksanakan  program pembangunan 
TIK  di  daerah,  hasil  penelitian  ini  juga 
diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
kepada  Kementerian  Komunikasi  dan 
Informatika  RI  khususnya  Ditjen  Aptika 
dalam  hal  kebijakan  pembangunan  bidang 
TIK di daerah.

LANDASAN KONSEP

Struktur Business Plan 

Struktur  business  plan seperti  yang 
dijelaskan Harahap (2010) ditunjukkan pada 
gambar 1.  Visi adalah tujuan yang akan di-
capai di masa depan, sedangkan misi adalah 
tindakan  yang  dimulai  dari  sekarang  yang 
dilakukan  secara  bertahap,  dan  untuk  men-
capai  visi  dapat  dilakukan  dengan  sejumlah 
misi.  Sementara itu, program adalah rencana 
yang akan dilaksanakan dalam jangka pendek 
untuk mendukung misi yang digariskan.
       Dalam pelaksanaannya, program diimple-
mentasikan  dengan  bentuk  kegiatan  yang 
nyata dan beberapa program dapat berada di 
dalam satu  misi.   Selanjutnya  satu  program 
dapat  mencakup  satu  kegiatan  atau  lebih. 
Misi,  program,  dan  kegiatan  adalah  satu 
kesatuan rencana yang disusun secara terpadu 
dan terstruktur.  Harahap (2010) juga menye-
butkan  bahwa  visi  dan  strategi  diturunkan 
dari  hasil  analisis  Strengths,  Weaknesses,  
Opportunities, Threaths (SWOT). 

 Kemudian  strategi  Strengths  Oppor-
tunities (SO), Strengths Threaths (ST), Weak-
nesses Opportunities  (WO), dan  Weaknesses 
Threaths  (WT) ditetapkan menjadi acuan un-
tuk  menyusun  rencana  (baik  misi  maupun 
program/kegiatan) (Harahap, 2010).
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Analisis SWOT

Analisis  SWOT,  seperti  yang 
ditunjukkan  pada  gambar  2,  menciptakan 
gambaran  umum  secara  tepat  mengenai 
situasi  strategis  perusahaan/organisasi,  yang 
berdasarkan  asumsi  bahwa  strategi  yang 
efektif  berasal  dari  kesesuaian  yang  baik 
antara  sumber  daya  internal  (kekuatan  dan 
kelemahan)  dan  eksternal  (peluang  dan 
ancaman).   Jika  diterapkan  dengan  akurat, 
asumsi tersebut memiliki implikasi yang baik 
dan  mendalam  bagi  desain  strategi 
perusahaan/organisasi  yang  berhasil  (Pearce 
dan Robinson, 2008).

Menurut  Pearce  dan  Robinson (2008), 
kekuatan  adalah  keunggulan  sumber  daya 
yang  dimiliki  relatif  terhadap  pesaing 
(organisasi lain yang sejenis) dan kebutuhan 
pasar/konsumen yang dilayani atau yang akan 
dilayani  oleh  suatu  perusahaan/organisasi. 
Kelemahan  adalah  keterbatasan  atau 
kekurangan  dalam  satu  atau  lebih  sumber 
daya  atau  kapabilitas  relatif  suatu 
perusahaan/organisasi  yang  menghambat 
kinerja efektif perusahaan/organisasi tersebut.

Peluang merupakan situasi utama yang 
menguntungkan  dalam  lingkungan 
perusahaan/organisasi,  sedangkan  ancaman 
merupakan  situasi  utama  yang  tidak 
menguntungkan  dalam  lingkungan 
perusahaan/organisasi (Pearce dan Robinson, 
2008).

Menurut  Pearce  dan  Robinson  dalam 
Thoyib  (2005),  dari  hasil  analisis  SWOT 
organisasi  akan  menentukan  tujuan  jangka 

panjang  yang  akan  dicapai  dengan  strategi 
korporasi  (corporate  strategy),  atau  grand 
strategy,  atau  business  strategy,  serta 
menentukan tujuan jangka pendek atau tujuan 
tahunan (annual objective) yang akan dicapai 
dengan  strategi  fungsi  atau  strategi  yang 
ditetapkan  pada  departemen  (strategi  jangka 
pendek  juga  disebut  program  tahunan) 
(Thoyib,  2005).   Dalam menyusun  evaluasi 
program,  juga  dapat  dilakukan  dengan 
analisis  SWOT untuk menemukan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman organisasi. 
Hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar 
dalam  menentukan  prioritas  kegiatan  yang 
perlu segera ditingkatkan (UNY, 2009).

Pembangunan  Bidang  Komunikasi  dan 
Informatika 

Kementerian  Komunikasi  dan 
Informatika  mempunyai  visi  “Terwujudnya 
Indonesia  Informatif  menuju  masyarakat 
sejahtera  melalui  pembangunan  Kominfo 
berkelanjutan,  yang  merakyat  dan  ramah 
lingkungan,  dalam  kerangka  NKRI”  telah 
menetapkan  arah  kebijakan  dan  strategi 
pembangunan  komunikasi  dan  informatika 
nasional  seperti  yang  ditunjukkan  oleh 
gambar  3.  Berdasarkan arah  kebijakan dan 
strategi  tersebut,  diharapkan  pemerintah 
daerah  dapat  menyesuaikan  dengan  arah 
kebijakan  dan  strategi  nasional  sehingga 
tercipta keselarasan antara pembangunan TIK 
di daerah dengan kerangka pembangunan TIK 
nasional.

Problem Analisis Business Plan

Situasi dan 
kondisi saat 
ini

SWOT:
Strengths
Weaknesses
Opportunities
Threaths

Visi Jangka Pan-
jang

Misi Jangka  
Menengah

Strategi

Program Jangka Pen-
dek

Kegiatan

Sumber: Harahap, 2010

Gambar 1 
Struktur Business Plan
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Sumber: Pearce dan Robinson, 2008

Gambar 2
Diagram Analisis SWOT 

Sumber: Meiningsih, 2011.
Gambar 3

 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional Kemenkominfo 

Instansi  Pemda,  dalam  hal  ini 
Diskominfo  sebagai  organisasi  yang 
berwenang  dalam  melaksanakan  program-
program  pembangunan  TIK  di  daerah, 
mempunyai  visi,  misi,  dan  target-target 
operasional yang akan dicapai.  Oleh karena 

itu,  pembangunan  TIK  di  daerah  tidak 
terlepas dari peran organisasi tersebut dalam 
menjalankan  program-program  kerja  dalam 
rangka  melaksanakan  pembangunan  TIK  di 
daerahnya.   Melalui  analisis  SWOT  dapat 
diberikan  rekomendasi  alternatif  kebijakan 
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maupun  memberi  masukan  terhadap 
kebijakan  yang  sudah     ada      kepada 
Diskominfo dalam melaksanakan tugas pokok 
dan  fungsinya.   Pembangunan  TIK   tidak 
terlepas  dari  peran  TIK  itu  sendiri  bagi 
pemerintah  dan  masyarakat,  layanan  TIK 
yang  optimal  yang  disediakan  oleh 
pemerintah  kepada  masyarakat,  serta 
infrastruktur  yang  dibangun  oleh  Pemda 
dalam  menunjang  implementasi  TIK  di 
daerah.  

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  melalui 
pendekatan  kualitatif.  Pengumpulan  data 
dilakukan  dengan  observasi  dan  melakukan 
wawancara  pada  beberapa  narasumber  di 
Diskominfo Kabupaten Subang.  Berdasarkan 
kegiatan ini keluaran yang dihasilkan peneli-
tian  adalah  tersusunnya  hasil   analisis seba-
gai  masukan/rekomendasi  bagi  pemerintah 
daerah,  pusat,  maupun  untuk  para 

stakeholder.   Seperti  yang ditunjukkan pada 
Gambar  4,  analisis  SWOT  dimulai  dengan 
identifikasi visi dan misi organisasi (Diskom-
info  Kabupaten  Subang)  yang 
diimplementasikan melalui program-program 
kerja  yang  dilakukan  oleh  organisasi  dalam 
mewujudkan  pembangunan  di  bidang  TIK. 
Analisis SWOT dilakukan berdasarkan situasi 
organisasi berkaitan dengan pelaksanaan pro-
gram-program kerja yang berasal dari visi dan 
misi organisasi.  Hasil keluaran analisis dapat 
menjadi  strategi  alternatif  maupun 
rekomendasi  kebijakan  organisasi  dalam 
melaksanakan  pembangunan  bidang  TIK. 
Kegiatan  ini  mengambil  satu  wilayah  yakni 
Kabupaten Subang Provinsi Jabar.
        Penentuan informan dilakukan secara 
purposif yaitu penulis memilih subjek sebagai 
unit  analisis  berdasarkan  kebutuhan  peneli-
tian.  Subjek  penelitian  adalah  KM  (Kepala 
Diskominfo  Kabupaten Subang),  LH (Kabid 
Postel  dan  Telematika  Kabupaten  Subang. 
Sedangkan  objek penelitian adalah program 
kerja di Diskominfo Kabupaten Subang.
     

Gambar 4
Model Penelitian

Problem Analisis Business Plan

Situasi dan 
kondisi saat ini

SWOT:
Strengths
Weaknesses
Opportunities
Threaths

Visi Jangka Panjang

Misi Jangka Men-
engah

Strategi

Program Jangka Pendek

Kegiatan

Gambar 5
Ruang Lingkup Penelitian
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Di antara fungsi Diskominfo Kabupaten 
Subang  adalah  sebagai  perumus  kebijakan 
pembangunan  bidang  komunikasi  dan 
informatika daerah, sebagai penyusun rencana 
strategis  pembangunan,  program  kerja, 
dokumentasi,  dan  laporan,  serta  melakukan 
berbagai  pembangunan,  pemberdayaan,  dan 
pelayanan  bidang  komunikasi  dan 
informatika di daerah.  Dalam melaksanakan 
tupoksi,  Diskominfo  Kabupaten  Subang 
memiliki berbagai misi yang dilakukan dalam 
mendukung  visi,  dan  sebagai  target 
operasional organisasi yang akan dicapai.

Melalui  analisis  terhadap  misi 
Diskominfo  Kabupaten  Subang  dalam 
menunjang  pembangunan  TIK,  diharapkan 
dapat  menangkap kelebihan dan kekurangan 
pembangunan  TIK  di  Kabupaten  Subang, 
serta memberi rekomendasi berdasarkan hasil 
analisis  tersebut.   Misi  Diskominfo 
Kabupaten Subang antara lain:
1. Meningkatkan  Layanan  Komunikasi  dan 

Informatika.
2. Mewujudkan  Sumber  Daya  Manusia 

(SDM)  Bidang  Komunikasi  dan 
Informatika yang berkualitas.

3. Meningkatkan  sarana  dan  jaringan  serta 
daya  jangkau  infrastruktur  komunikasi 
dan informatika.

4. Meningkatkan  kualitas  pengkajian, 
perencanaan  dan  pengembangan  bidang 
komunikasi dan informatika.

5. Meningkatkan  kerjasama  dan  kemitraan 
Lembaga  Komunikasi  dan  Informatika 
pemerintah, masyarakat, dan dunia Usaha. 
(Pemerintah Kabupaten Subang, n.d.)

Meningkatkan  Layanan  Komunikasi  dan 
Informatika

Pemberdayagunaan  TIK  oleh  Pemda 
dapat  meningkatkan  nilai  tambah  terhadap 
proses  layanan  publik  yang  dilakukan. 
Layanan  merupakan pengantaran  suatu  nilai 
kepada  pengguna  dengan  memfasilitasi 
keluaran  yang  diinginkan  pengguna  tanpa 
kepemilikan  spesifik  dari  biaya  dan  risiko 

layanan  tersebut.   Diskominfo  Kabupaten 
Subang  mempunyai  peran  dalam 
menyebarkan  informasi  pembangunan  dan 
pemerintahan  kepada  seluruh  lapisan 
masyarakat  melalui  pemanfaatan  berbagai 
media dan muatan pesan yang sesuai dengan 
kultur  dan  kebutuhan  masyarakat. 
Diskominfo  telah  melaksanakan  penyebaran 
informasi  melalui  berbagai  media  seperti 
media  cetak,  elektronik,  tatap  muka,  wawar 
keliling,  kesenian  tradisional,  web,  dan 
pameran.  Namun, dalam melaksanakan misi 
tersebut  terdapat  beberapa  permasalahan 
terkait  penyebaran  informasi  melalui  media 
internet  (web),  yaitu:  masih  adanya 
masyarakat  perdesaan  yang  kesulitan  dalam 
mengakses  informasi,  serta  kurang 
maksimalnya  penggunaan  media  tersebut 
untuk menyebarkan informasi.  

Berdasarkan  kondisi  internal  di 
Diskominfo  Kabupaten  Subang  yang 
ditunjukkan  oleh  Tabel  1, dalam  hal 
peningkatan  layanan  informasi,  terdapat 
kekuatan  yang  dimiliki  yaitu:  tersedianya 
SDM, sarana dan prasarana, dan adanya UPT.

Namun  terdapat  juga  kelemahan  yang 
dimiliki,  yaitu:  terbatasnya  kualitas  dan 
kuantitas  SDM,  terbatasnya  sarana  dan 
prasarana,  terbatasnya anggaran  operasional, 
belum optimalnya kegiatan pelayanan, belum 
tersedianya standardisasi bidang kominfo, dan 
penerapan  e-government yang masih bersifat 
parsial.   

Dari  sisi  eksternal  peluang  yang 
dihadapi  adalah  belum  optimalnya 
penyebaran dan pemerataan informasi kepada 
masyarakat  dan  belum tertampungnya  opini 
masyarakat  secara  optimal.  Sedangkan 
ancaman  yang  dihadapi  adalah  literasi  TIK 
masyarakat  yang  rendah,  kesenjangan  akses 
masyarakat,  kualitas dan kuantitas informasi 
yang  belum  optimal,  dan  kurangnya 
kesadaran  partisipasi  masyarakat  dalam 
pembangunan.
       Berdasarkan  kondisi  tersebut,  posisi 
organisasi  berada  di  kuadran  3  dalam 
melaksanakan  program  kerja  peningkatkan 
layanan  kominfo,  dan  sebaiknya  melakukan 
strategi yang berorientasi perubahan.  Dalam 
konteks  peningkatan  layanan  kominfo, 
organisasi  dapat  menerapkan  strategi 
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perubahan  untuk  menghadapi  peluang  yang 
ada.

Untuk  penyebaran  informasi, 
Diskominfo  Kabupaten  Subang  telah 
menggunakan  berbagai  media,  namun tanpa 
kualitas  dan  kuantitas  informasi  yang 
memadai,  penggunaan  berbagai  media 
tersebut dirasa belum optimal.  Di dalam situs 
subang.go.id, tersedia halaman aspirasi  yang 
berisi aspirasi-aspirasi masyarakat Kabupaten 
Subang  kepada  pemerintah  daerahnya. 
Namun hal tersebut  dirasa  masih     kurang 
karena  masyarakat  yang  menyampaikan 
aspirasi  hanya  masyarakat  yang  mempunyai 
akses informasi dan dengan literasi TIK yang 
cukup.  Banyak masyarakat yang tidak dapat 
menyampaikan  aspirasi  melalui  media  TIK 
karena kondisi  masyarakat  Subang memiliki 
tingkat literasi TIK yang rendah. Oleh karena 
itu,  strategi  yang  perlu  digunakan  adalah 
meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas 
informasi melalui berbagai media lain seperti 
handphone.  Informasi yang disebarkan tidak 
hanya berasal dari Pemda, namun juga dapat 
berasal  dari  pihak-pihak  seperti  masyarakat, 
dinas-dinas lain, serta mitra Diskominfo.

Saat  ini,  masyarakat  Subang  dapat 
menyampaikan  aspirasi  melalui  situs 
subang.go.id,  namun  penyampaian  aspirasi 
melalui  web dinilai  terbatas  kepada 
masyarakat  tertentu  saja  (memiliki  akses 
informasi  dan  tingkat  literasi  TIK  cukup). 
Sebaiknya  Diskominfo  Kabupaten  Subang 
dapat menggunakan media lain seperti  SMS 
melalui telepon genggam yang sudah banyak 
dimiliki oleh semua lapisan masyarakat untuk 
menyampaikan aspirasi atau laporan/masukan 
kepada pemerintah,  bisa juga memanfaatkan 
media sosial  untuk menampung aspirasi dan 
informasi dari masyarakat.

Mewujudkan  Sumber  Daya  Manusia 
(SDM)  Bidang  Komunikasi  dan 
Informatika yang Berkualitas 
      Berkaitan dengan misi mewujudkan SDM 
bidang  kominfo,  organisasi  menghadapi 
derasnya  informasi  sebagai  dampak  dari 
globalisasi informasi.  Diskominfo Kabupaten 
Subang  mengharapkan  masyarakat 
mempunyai  kemampuan  untuk  menyeleksi 
informasi yang positif maupun negatif,  serta 

meningkatkan  pemahaman  mengenai 
pentingnya  manfaat  penerapan  teknologi 
informatika.   Diskominfo Kabupaten Subang 
mempunyai  misi  untuk  meningkatkan 
kemampuan  dan  pengetahuan  pengelola 
komunikasi  dan  informatika  di  Diskominfo 
atau  SKPD  di  lingkungan  Pemkab  Subang, 
stakeholder, dan masyarakat. 

Secara  internal,  misi  Diskominfo 
Kabupaten  Subang  adalah  untuk 
meningkatkan kualitas PNS sebagai pengelola 
komunikasi  dan  informatika,  baik  untuk 
lingkungan  Diskominfo  maupun  dinas 
instansi lainnya.  Sedangkan secara eksternal 
diarahkan  untuk  meningkatkan  kemampuan 
masyarakat dalam mengelola informasi yang 
diterima.   Saat  ini,  Diskominfo  Kabupaten 
Subang  telah  memberikan  pelayanan  untuk 
menjadi  pejabat  fungsional  Pranata 
Kehumasan  serta  memberikan  pelatihan-
pelatihan  bidang  TIK  kepada  UPTD  dan 
masyarakat.  
      Dalam pengembangan SDM, seperti yang 
ditunjukkan  oleh  Tabel  2  Diskominfo 
Kabupaten  Subang  mempunyai  kelemahan 
internal, yaitu: belum optimalnya penggunaan 
TIK  di  pemerintahan  dan  kurang  minat 
pegawai  untuk  ditempatkan  di  Diskominfo 
Kabupaten  Subang.  Serta  ancaman dari  luar 
di  antaranya:  literasi  TIK  masyarakat  yang 
rendah,  kesenjangan  kemampuan  akses 
masyarakat  terhadap  informasi,  dan  kultur 
teknologi yang masih sangat terbatas.
      Berdasarkan kondisi tersebut, dalam hal 
peningkatan  SDM,  organisasi  berada  di 
kuadran  4  sehingga  diperlukan  penggunaan 
strategi  defensif,  seraya  meningkatkan 
kelemahan internal dan menghindari ancaman 
dari luar. Dalam menerapkan strategi tersebut, 
Diskominfo  Kabupaten  Subang  dapat 
mengoptimalkan  penggunaan  teknologi 
komunikasi  dan  informatika  tidak  hanya  di 
lingkungan Diskominfo, tetapi di SKPD atau 
UPTD  di  lingkungan  pemerintahan 
Kabupaten  Subang  dalam  mengerjakan 
pekerjaan  sehari-hari,  untuk  mempercepat 
proses,  dan  meningkatkan  kualitas  output 
yang  dihasilkan,  sehingga  meningkatkan 
kultur  TIK  dalam  mengerjakan  suatu 
pekerjaan.
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Tabel 1
SWOT Peningkatan Layanan Kominfo

Faktor Internal
Strengths 

(Kekuatan)
Weakness

(Kelemahan)

Faktor Eksternal • Tersedianya SDM di 
lingkungan Diskominfo 
Subang

• Tersedianya sarana dan 
prasarana komunikasi dan 
informatika

• Tersedianya UPT Diskominfo

• Terbatasnya kualitas dan 
kuantitas SDM yang 
tersedia di lingkungan 
Diskominfo Subang

• Terbatasnya sarana dan 
prasarana komunikasi dan 
informatika

• Belum tersedianya 
standardisasi bidang 
komunikasi dan 
informatika

• Terbatasnya anggaran 
operasional yang tersedia

• Penerapan e-government 
yang masih bersifat 
parsial

Opportunities
(Peluang)

• Belum optimalnya 
penyebaran dan 
pemerataan informasi 
pembangunan kepada 
masyarakat

• Belum tertampungnya 
secara optimal opini dan 
aspirasi masyarakat

• Kualitas dan kuantitas 
materi informasi dan 
komunikasi belum 
optimal

Mendukung strategi yang agresif Mendukung strategi yang 
berorientasi pada perubahan:
• Meningkatkan kualitas 

dan kuantitas informasi 
yang berasal dari 
masyarakat dengan 
menyediakan layanan 
SMS maupun melalui 
berbagai media termasuk 
media sosial.

Threats
(Ancaman)

• Masih banyak masyarakat 
yang buta teknologi 
komunikasi dan 
informatika (literasi TIK 
yang rendah.

• Kesenjangan kemampuan 
akses masyarakat 
terhadap informasi, 
sehingga menimbulkan 
permasalahan dalam hal 
keadilan dan kesempatan 
untuk mengembangkan 
potensi warga masyarakat 
secara individual

• Kurangnya kesadaran 
partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan

Mendukung strategi diversifikasi Mendukung strategi yang 
defensif
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       Hal  ini  dilakukan dengan tetap terus 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
SDM  pegawai  maupun  masyarakat  dengan 
berbagai  program  pendidikan  maupun 
pelatihan. Seperti contoh kasus yang dihadapi 
Diskominfo  dalam  hal  pengelolaan  menara 
telekomunikasi. Tugas dan wewenang dalam 
mengelola  perizinan  menara  telekomunikasi 
berada  di  bawah  Diskominfo,  namun 
berdasarkan kondisi SDM yang dimiliki oleh 
Diskominfo  Kabupaten  Subang     terbatas 
dari    sisi  teknis  berkaitan  dengan  menara 
telekomunikasi.  Oleh karena itu, Diskominfo 
dapat  melakukan  strategi  defensif  dengan 
menggunakan  tenaga  pihak  ketiga 
(outsourcing) yang memiliki kemampuan dari 
sisi  teknis  berkaitan  tentang  pengelolaan 
perizinan  menara  telekomunikasi,  seraya 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
SDM  yang  dimiliki  Diskominfo  mengenai 
menara telekomunikasi.   

Meningkatkan Sarana dan Jaringan serta 
Daya  Jangkau  Infrastruktur  Komunikasi 
dan Informatika

Salah  satu  misi  lain  Diskominfo 
Kabupaten  Subang  adalah  meningkatkan 
sarana dan  jaringan  serta  daya  jangkau 
infrastruktur  komunikasi  dan  informatika 
yang  representatif.  Pembangunan  tersebut 
diharapkan  mampu  meningkatkan  kinerja 
Diskominfo  Kabupaten  Subang,  serta 
memberikan  kemudahan  kepada  seluruh 
lapisan  masyarakat  dalam  mengakses 
informasi.  Dalam hal peningkatan sarana dan 
jaringan  serta  daya  jangkau  infrastruktur, 
Pemerintah  Kabupaten  Subang  berupaya 
meningkatkan ketersediaan jaringan teknologi 
komunikasi  dan  informatika,  meningkatkan 
interkoneksi kecamatan ke seluruh Kabupaten 
Subang, interkoneksitas web antar SKPD, dan 
jaringan  komunikasi  sosial  dan  komunikasi 
massa.
     Dalam  melaksanakan  misi  tersebut, 
terdapat  beberapa  peluang  yang  dapat 
mendukung  peningkatan  sarana,  jaringan 
serta  infrastruktur,  yaitu:  belum  optimalnya 
mekanisme  kerja  dan  koordinasi  internal, 
belum  dimilikinya  infrastruktur  jaringan 
informasi berbasis TI, kultur TIK yang masih 

terbatas,  serta  masih  adanya  kesenjangan 
akses  masyarakat  terhadap  informasi, 
sehingga  dengan  berbagai  kondisi  tersebut, 
merupakan  peluang  Diskominfo  Kabupaten 
Subang untuk dapat meningkatkan sarana dan 
jaringan  serta  daya  jangkau  infrastruktur, 
serta  interkoneksitas  berbasis  TIK. 
Sedangkan  faktor  yang  menjadi  ancaman 
adalah  kurangnya  kesadaran  masyarakat 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan dan 
literasi  TIK  masyarakat  yang  rendah. 
Sementara  itu  kekuatan  yang  dimiliki  oleh 
organisasi yaitu adanya Unit Pelaksana Teknis 
(UPT)  Diskominfo  Kabupaten  Subang 
sehingga  diharapkan  dapat  menggunakan 
sarana  dan  infrastruktur  yang  akan 
ditingkatkan  secara  optimal.  Sedangkan 
kelemahan  yang  dimiliki  organisasi  yaitu: 
terbatasnya  kualitas  dan  kuantitas  SDM, 
belum  tersedianya  standardisasi  bidang 
kominfo,  terbatasnya  anggaran,  serta 
rendahnya  koordinasi,  keterpaduan,  dan 
kemitraan  antarpelaku  sektor  informasi  dan 
komunikasi.  

Berdasarkan  analisis  kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman organisasi 
seperti yang ditunjukkan  Tabel 3, didapatkan 
rumusan strategi yang perlu dilakukan, yaitu 
organisasi sebaiknya melakukan strategi yang 
berorientasi  perubahan  dengan  melakukan 
koordinasi  secara  internal  maupun  antar 
pelaku sektor kominfo dan para  stakeholder 
melalui media TIK/pemanfaatan TIK dengan 
dukungan infrastruktur yang memadai.  

Salah  satu  kasus  yang  dihadapi  oleh 
Diskominfo dalam meningkatkan sarana dan 
jaringan  serta  daya  jangkau  infrastruktur 
adalah  dalam  pembangunan  Subang  Cyber  
Park yang bekerja sama dengan PT. Telkom. 
Di lokasi cyber park tersebut, akan disediakan 
beberapa  hotspot untuk  digunakan  oleh 
masyarakat.   Pembangunan  cyber  park ini 
dapat  dipandang  sebagai  sarana  untuk 
mengurangi kesenjangan digital melalui akses 
publik  dan  sejalan  dengan  tujuan  Subang 
Digital  Society.  Dalam  melaksanakan  misi 
tersebut, sebaiknya Diskominfo berkoordinasi 
dengan  stakeholder untuk  menjamin 
pembangunan cyber park tersebut efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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Tabel 2
SWOT Mewujudkan SDM Bidang Kominfo yang Berkualitas

Faktor Internal
Strengths 

(Kekuatan)
Weakness

(Kelemahan)

Faktor Eksternal • Tersedia anggaran yang 
cukup dalam            
meningkatkan SDM

• Belum optimalnya peng-
gunaan teknologi 
komunikasi dan           
informatika di lingkun-
gan Diskominfo Subang

• Kurangnya minat para 
pegawai untuk ditem-
patkan pada Dinas 
Komunikasi dan          
Informatika

Opportunities
(Peluang)

• Terbatasnya kualitas dan kuant-
itas SDM di lingkungan    
Diskominfo Subang

• Belum dimilikinya petugas 
fungsional di tingkat kecamatan

Mendukung strategi yang 
agresif

Mendukung strategi yang 
berorientasi pada peru-
bahan

Threats
(Ancaman)

• Masih banyak masyarakat yang 
buta teknologi komunikasi dan 
informatika (literasi TIK yang 
rendah)

• Kesenjangan kemampuan akses 
masyarakat terhadap informasi

• Kultur teknologi komunikasi 
dan informatika yang masih 
sangat terbatas.

Mendukung strategi diver-
sifikasi

Mendukung strategi yang 
defensif:
• Mengoptimalkan peng-

gunaan teknologi 
komunikasi dan           
informatika di lingkun-
gan pemerintahan Kab. 
Subang

• Menarik minat pegawai 
untuk ditempatkan pada 
Diskominfo

Meningkatkan  Kualitas  Pengkajian, 
Perencanaan  dan  Pengembangan  Bidang 
Komunikasi dan Informatika

Diskominfo  Kabupaten  Subang 
mempunyai  misi  untuk  meningkatkan 
pengkajian,  dan  pengembangan  bidang 
kominfo, dalam hal ini dengan meningkatkan 
kualitas  layanan dan kapabilitas  Diskominfo 
dalam rangka menciptakan kemandirian  dan 
daya  saing  bidang  kominfo.   Berdasarkan 
Tabel  4, kekuatan  yang  dimiliki  oleh 
organisasi  yaitu  tersedianya  program  kerja 
yang  jelas,  sedangkan  kelemahan  yang 
dimiliki  adalah  terbatasnya  kualitas  dan 
kuantitas  SDM,  belum  tersedianya 
standardisasi  bidang  kominfo,  dan  belum 
tersedianya data potensi sumber PAD bidang 

kominfo.   Dari  sisi  eksternal  peluang  yang 
dihadapi  organisasi  adalah  adanya  program 
kegiatan pemerintah pusat dan provinsi yang 
memerlukan  peran  pembantuan  pemerintah 
Kota/Kabupaten,  sedangkan  ancaman  yang 
dihadapi  organisasi  adalah  rendahnya 
koordinasi, keterpaduan, dan kemitraan antar 
pelaku sektor informasi dan komunikasi serta 
rendahnya  partisipasi  masyarakat  dalam 
pembangunan.   Oleh  karena  itu,  organisasi 
disarankan  untuk  melaksanakan  strategi 
defensif  seraya  memperkuat  kelemahan 
internal, yaitu dengan meningkatkan kuantitas 
dan  kualitas  SDM,  membuat/mengusulkan 
standardisasi  bidang  kominfo,  dan 
mengumpulkan  data  potensi  sumber  PAD 
bidang kominfo.  
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Tabel 3
SWOT Peningkatan Sarana dan Jaringan Serta Daya Jangkau Infrastruktur

Faktor Internal Strengths 
(Kekuatan)

Weakness
(Kelemahan)

Faktor Eksternal • Tersedianya Unit Pelak-
sana Teknis Dinas 
Komunikasi dan         
Informatika.

• Terbatasnya kualitas dan 
kuantitas SDM di 
lingkungan Diskominfo 
Subang.

• Belum tersedianya 
standardisasi bidang 
komunikasi dan           
informatika.

• Terbatasnya anggaran 
operasional yang terse-
dia.

• Rendahnya koordinasi, 
keterpaduan dan 
kemitraan antar pelaku 
sektor informasi dan 
komunikasi.

Opportunities
(Peluang)

• Belum optimalnya mekanisme 
kerja dan koordinasi internal.

• Belum dimilikinya infrastruktur 
jaringan informasi berbasis TI.

• Kultur teknologi komunikasi 
dan informatika masih sangat 
terbatas.

• Kesenjangan kemampuan akses 
masyarakat terhadap informasi.

Mendukung strategi yang 
agresif

Mendukung strategi yang 
berorientasi pada peru-
bahan:
• Melakukan koordinasi 

secara internal maupun 
antar pelaku sektor      
kominfo dan para stake-
holder melalui media 
TIK/pemanfaatan TIK 
dengan dukungan in-
frastruktur yang mema-
dai

Threats
(Ancaman)

• Masih banyak masyarakat yang 
buta teknologi komunikasi dan 
informatika (literasi TIK yang 
rendah)

Mendukung strategi diver-
sifikasi

Mendukung strategi yang 
defensif

Meningkatkan  Kualitas  Pengkajian, 
Perencanaan  dan  Pengembangan  Bidang 
Komunikasi dan Informatika

Diskominfo  Kabupaten  Subang 
mempunyai  misi  untuk  meningkatkan 
pengkajian,  dan  pengembangan  bidang 
kominfo, dalam hal ini dengan meningkatkan 
kualitas  layanan dan kapabilitas  Diskominfo 
dalam rangka menciptakan  kemandirian  dan 
daya  saing  bidang  kominfo.   Berdasarkan 
Tabel  4, kekuatan  yang  dimiliki  oleh 
organisasi  yaitu  tersedianya  program  kerja 
yang  jelas,  sedangkan  kelemahan  yang 

dimiliki  adalah  terbatasnya  kualitas  dan 
kuantitas  SDM,  belum  tersedianya 
standardisasi  bidang  kominfo,  dan  belum 
tersedianya data potensi sumber PAD bidang 
kominfo.   Dari  sisi  eksternal  peluang  yang 
dihadapi  organisasi  adalah  adanya  program 
kegiatan pemerintah pusat dan provinsi yang 
memerlukan  peran  pembantuan  pemerintah 
Kota/Kabupaten,  sedangkan  ancaman  yang 
dihadapi  organisasi  adalah  rendahnya 
koordinasi, keterpaduan, dan kemitraan antar 
pelaku sektor informasi dan komunikasi.  
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Tabel  4
SWOT Peningkatan Kualitas Pengkajian, Perencanaan dan Pengembangan Bidang 

Kominfo

Faktor Internal Strengths 
(Kekuatan)

Weakness
(Kelemahan)

Faktor Eksternal • Tersedianya program 
kerja yang jelas

• Terbatasnya kualitas dan 
kuantitas SDM di 
lingkungan Diskominfo 
Subang.

• Belum tersedianya 
standardisasi bidang 
komunikasi dan inform-
atika.

• Belum tersedianya data 
potensi sumber PAD di 
bidang komunikasi dan 
informatika

Opportunities
(Peluang)

• Adanya program kegiatan 
pemerintah pusat dan 
provinsi yang memer-
lukan peran pembantuan 
pemerintah 
Kabupaten/kota

Mendukung strategi yang 
agresif

Mendukung strategi yang 
berorientasi pada peru-
bahan

Threats
(Ancaman)

• Rendahnya koordinasi, 
keterpaduan dan 
kemitraan antar pelaku 
sektor informasi dan 
komunikasi

• Kurangnya kesadaran 
partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan

Mendukung strategi diver-
sifikasi

Mendukung strategi yang 
defensif:
• Meningkatkan kualitas 

dan kuantitas SDM, 
membuat/mengusulkan 
standardisasi bidang ko-
minfo dan menyediakan 
data potensi sumber 
PAD bidang kominfo

• Meningkatkan 
koordinasi, keterpaduan 
dan kemitraan antar 
pelaku sektor kominfo

• Meningkatkan peran 
masyarakat dalam 
masyarakat

Meningkatkan Kerjasama dan Kemitraan 
Lembaga  Komunikasi  dan  Informatika 
Pemerintah, Masyarakat dan Dunia Usaha

Salah  satu  misi  dalam  melaksanakan 
pembangunan  TIK  bidang  kominfo  di 
Kabupaten  Subang  adalah  dengan 
meningkatkan  kerjasama  dan  kemitraan 
lembaga  komunikasi  dan  informatika 
pemerintah,  masyarakat,  dan  dunia  usaha. 
Pengembangan  institusi  dilakukan  melalui 

perluasan  jaringan  kerjasama  dengan 
masyarakat dan dunia usaha yang bergerak di 
bidang komunikasi  dan  informatika.   Selain 
itu, jaringan kerjasama juga dilakukan dengan 
instansi  formal  yang  secara  fungsional 
bergerak  di  bidang  kominfo,  yaitu  Dinas 
Komunikasi  dan  Informatika  Provinsi  Jabar 
dan  Kementerian  Komunikasi  dan 
Informatika RI.

Berdasarkan  kondisi  yang  ditunjukkan 
pada tabel  5 organisasi  memiliki  kelemahan 
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internal  belum  tersedianya  data  potensi 
sumber  Pendapatan  Asli  Daerah  (PAD) 
bidang  kominfo,  namun  memiliki  kekuatan 
tersedia program kerja organisasi yang jelas. 
Peluang yang dihadapi oleh organisasi adalah 
adanya  program  pemerintah  yang 
memerlukan  pembantuan  pemerintah 
Kabupaten/Kota.  Sedangkan  organisasi 
menghadapi  beberapa  ancaman  dari  luar 
terkait peningkatan kerjasama dan kemitraan, 
yaitu:  belum  adanya  kesamaan  persepsi 
stakeholder tentang kelembagaan komunikasi 
dan informatika, masih adanya kekhawatiran 
dan  ketidakpercayaan  stakeholder  terhadap 
pentingnya  peran  tugas  pokok  dan  fungsi 
kelembagaan  komunikasi  dan  informatika, 

rendahnya  koordinasi,  keterpaduan  dan 
kemitraan  antarpelaku  sektor  informasi  dan 
komunikasi. 

 
Pembahasan

Berdasarkan  visi-misi  yang  dilakukan 
oleh  Diskominfo  Kabupaten  Subang,  secara 
umum terdapat  beberapa kelemahan internal 
yang  dimiliki  yaitu:  terkait  dengan  SDM, 
sarana  dan  prasarana,  anggaran,  dan  tidak 
adanya  standardisasi  bidang  kominfo. 
Sedangkan  kekuatan  internal  yang  dimiliki 
secara  umum  yaitu:  tersedianya  SDM  yang 
cukup,  sarana  dan  prasarana  yang  cukup, 
anggaran yang cukup, adanya program kerja 
yang jelas.

Tabel 5
SWOT Peningkatan Kerjasama dan Kemitraan Lembaga Komunikasi dan Informatika 

Pemerintah, Masyarakat dan Dunia Usaha

Faktor Internal Strengths 
(Kekuatan)

Weakness
(Kelemahan)

Faktor Eksternal • Tersedianya program 
kerja yang jelas

• Belum tersedianya data po-
tensi sumber PAD di bidang 
komunikasi dan informatika

Opportunities
(Peluang)

• Adanya program kegiatan 
pemerintah pusat dan     
provinsi yang memerlukan 
peran pembantuan pemerin-
tah Kabupaten/kota

Mendukung strategi yang 
agresif

Mendukung strategi yang ber-
orientasi pada perubahan

Threats
(Ancaman)

• Belum adanya kesamaan 
persepsi diantara           
stakeholder tentang kelem-
bagaan komunikasi dan in-
formatika

• Masih adanya kekhawatiran 
dan ketidakpercayaan dari 
sebagian stakeholder ter-
hadap pentingnya peran tu-
gas pokok dan fungsi 
kelembagaan komunikasi 
dan informatika

• Rendahnya koordinasi, 
keterpaduan dan kemitraan 
antar pelaku sektor in-
formasi dan komunikasi

• Belum sinerginya antara 
lembaga pemerintah dan 
non-pemerintah dalam       
bidang layanan informasi, 
termasuk standar layanan 
informasi.

Mendukung strategi diversi-
fikasi

Mendukung strategi yang de-
fensif
• Memperkuat/membuat data 

potensi sumber PAD bidang 
kominfo untuk mendukung 
program kerja yang memer-
lukan kerjasama dan 
kemitraan dengan lembaga 
lain, masyarakat maupun 
swasta.  

• Diskominfo Kab. Subang 
perlu menyamakan persepsi 
diantara stakeholder,     
meningkatkan kepercayaan, 
meningkatkan koordinasi 
dan kerjasama, serta      
meningkatkan sinergi 
dengan stakeholder dan 
mitra-mitranya.
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Dari  sisi  eksternal,  Diskominfo 
Kabupaten  Subang  menghadapi  ancaman 
antara lain:
1. Masih  banyak  masyarakat  yang  buta 

teknologi  komunikasi  dan  informatika 
(literasi TIK yang rendah).

2. Kesenjangan  kemampuan  akses 
masyarakat  terhadap  informasi,  sehingga 
menimbulkan  permasalahan  dalam  hal 
keadilan  dan  kesempatan  untuk 
mengembangkan  potensi  warga 
masyarakat secara individual.

3. Kurangnya  kesadaran  partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan.

4. Kultur  teknologi  komunikasi  dan 
informatika yang masih sangat terbatas.

5. Rendahnya  koordinasi,  keterpaduan  dan 
kemitraan  antar  pelaku  sektor  informasi 
dan komunikasi.

6. Belum  sinerginya  antara  lembaga 
pemerintah  dan  nonpemerintah  dalam 
bidang  layanan  informasi,  termasuk 
standar layanan informasi.

Peluang  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk 
mendukung  misi  yang  akan  dijalankan  oleh 
Diskominfo Kabupaten Subang, antara lain:
1. Belum  optimalnya  penyebaran  dan 

pemerataan  informasi  pembangunan 
kepada masyarakat.

2. Belum  tertampungnya  secara  optimal 
opini dan aspirasi masyarakat.

3. Kualitas  dan  kuantitas  materi  informasi 
dan komunikasi belum optimal.

4. Belum dimilikinya petugas  fungsional  di 
tingkat kecamatan.

5. Belum optimalnya  mekanisme  kerja  dan 
koordinasi internal.

6. Belum  dimilikinya  infrastruktur  jaringan 
informasi berbasis TI.

7. Kultur  teknologi  komunikasi  dan 
informatika masih sangat terbatas.

Program kegiatan pemerintah pusat dan 
Provinsi yang memerlukan peran pembantuan 
pemerintah  Kabupaten/Kota.  Beberapa 
rekomendasi berdasarkan analisis SWOT bagi 
Diskominfo Kabupaten Subang antara lain:
1. Meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas 

informasi  yang  berasal  dari  masyarakat 
dengan  menyediakan  layanan  SMS 
maupun melalui berbagai media termasuk 

media sosial.
2. Mengoptimalkan  penggunaan  teknologi 

komunikasi  dan  informatika  di 
lingkungan  pemerintahan  Kabupaten 
Subang.

3. Menarik  minat  pegawai  untuk 
ditempatkan pada Diskominfo.

4. Melakukan  koordinasi  secara  internal 
maupun antarpelaku sektor  kominfo  dan 
para  stakeholder  melalui  media 
TIK/pemanfaatan  TIK dengan  dukungan 
infrastruktur yang memadai.

5. Meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas 
SDM.

6. Membuat/mengusulkan  standardisasi 
bidang kominfo.

7. Meningkatkan  koordinasi,  keterpaduan 
dan  kemitraan  antarpelaku  sektor 
kominfo.

8. Meningkatkan  peran  masyarakat  dalam 
pembangunan.

9. Memperkuat/membuat  data  potensi 
sumber  PAD  bidang  kominfo  untuk 
mendukung  program  kerja  yang 
memerlukan  kerjasama  dan  kemitraan 
dengan lembaga lain, masyarakat maupun 
swasta.

10. Diskominfo  Kabupaten  Subang  perlu 
menyamakan  persepsi  di  antara 
stakeholder,  meningkatkan  kepercayaan, 
meningkatkan koordinasi dan kerjasama, 
serta  meningkatkan  sinergi  dengan 
stakeholder dan mitra-mitranya.

PENUTUP

Simpulan 

Kondisi Diskominfo Kabupaten Subang 
memiliki  berbagai  kelemahan  internal  yang 
lebih  banyak  daripada  kekuatan  internal 
dalam  melaksanakan  program  kerja 
berdasarkan misi yang dimilikinya.  Namun, 
Diskominfo Kabupaten Subang juga memiliki 
beberapa  peluang  yang  mendukung 
pelaksanaan misi melalui program kerja yang 
dilakukan dalam meningkatkan pembangunan 
TIK bidang kominfo serta beberapa ancaman 
yang harus dihadapi.

Dengan demikian, secara umum strategi 
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yang  perlu  dilakukan  untuk  memperbaiki 
pelaksanaan  misi  Diskominfo  Kabupaten 
Subang  agar  organisasi  melakukan  strategi 
perubahan ataupun strategi defensif, daripada 
melakukan  strategi  yang  agresif  ataupun 
strategi diversifikasi.

Saran

Dengan  memiliki  kelemahan  internal 
yang lebih besar daripada kekuatan internal, 
serta menghadapi  ancaman yang lebih besar 
daripada  peluang  yang  dihadapi,  sebaiknya 
organisasi  melakukan  strategi  perubahan 
ataupun  defensif  dalam  melaksanakan 
program kerja yang sesuai dengan misi yang 
dimiliki dan program kerja yang dilakukan.
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